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ABSTRAK 
 
 
Beragam suku telah memanfaatkan tanaman sebagai bahan etnomedisin dengan 
keunikan ramuan dan cara penyajian yang menunjukkan tingginya pengetahuan 
etnis lokal tentang tumbuhan obat. Tanaman obat ialah tanaman penghasil satu 
atau beberapa komponen aktif yang digunakan sebagai perawatan kesehatan atau 
pengobatan, karena di dalam setiap tanaman mengandung beberapa senyawa yang 
efektif serta menghasilkan khasiat sesuai dengan kebutuhan penggunaannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendata/menginventarisasi tanaman yang memiliki 
aktivitas farmakologi dalam kaitannya dengan pengobatan serta pemeliharaan 
kesehatan oleh masyarakat Desa Sumberjaya, Kecamatan Waway Karya, 
Kabupaten Lampung Timur. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
Teknik pengambilan sampel teoritik yang digunakan adalah purposive sampling. 
Metode yang digunakan adalah metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif 
kualitatif. Teknik pengecekan keabsahan data (uji kredibilitas) yang digunakan 
berupa teknik triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil menunjukkan bahwa 
masyarakat telah memanfaatkan tanaman berkhasiat. Ditemukan sekitar 69 jenis 
tanaman obat yang terbagi ke dalam 36 famili. Tanaman obat yang paling banyak 
dimanfaatkan adalah tanaman yang berasal dari famili Zingiberaceae. Bagian 
tanaman obat yang dimanfaatkan terdiri dari bagian daun, batang, buah, akar, 
rimpang, dan umbi. Cara pengolahan yang digunakan yaitu direbus, diseduh, 
dikunyah, diremat, diparut, ditumbuk, dan diasap. Cara pemakaian tanaman obat 
adalah dengan cara diminum, dibalur/ditempel serta dimakan secara langsung. 
Tanaman obat diperoleh dari berbagai tempat yaitu dari pekarangan rumah, 
ladang/kebun. sawah, dan juga dari pasar. Kearifan lokal Masyarakat dalam 
pemanfaatan tanaman obat terlihat pada pemanfaatan daun petai cina untuk obat 
bisul pada anak dengan diberikan do‘a. Tanaman unggulan nasional Indonesia 
yang dimanfaatkan oleh masyarakat ada delapan jenis, yaitu jahe (Zingiber 
officinale), kencur (Kaempferia galangal L.), lengkuas (Alpinia galangal L.), 
kunyit (Curcuma longa), lempuyang (Zingiber zerumbet), temulawak (Curcuma 
xanthorrhiza), temu ireng (Curcuma aeruginosa), dan dringo (Acorus calamus L).  
  
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
MOTTO 
 
 
 ٍميِزَك ٖجۡوَس ِّلُك هِم َاهِيف َاىَۡتبَۢوأ ۡمَك ِضَۡرۡلۡٱ َىِلإ ْاۡوََزي َۡمل ََوأ٧   اَمَو 
ٗۖ  تَيَٓلۡ َِكل ََٰذ ِيف َِّنإ
 َهِيىِمۡؤ ُّم ُمهَُزثَۡكأ َناَك٨ 
 
―Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda 
kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak beriman.‖ 
(Q.S. Asy-syu‘ara (19):7-8) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Penulis perlu memaparkan beberapa arti kata yang menjadi judul penelitian 
ini agar tidak terjadi kesalahpahaman. Judul penelitian yang dimaksud oleh 
penulis adalah STUDI ETNOFARMAKOLOGI TANAMAN OBAT DI DESA 
SUMBER JAYA, KECAMATAN WAWAY KARYA, KABUPATEN 
LAMPUNG TIMUR SEBAGAI SUMBER LITERASI KEANEKARAGAMAN 
HAYATI. Pengertian dari beberapa istilah yang diambil dalam judul tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Kata ―studi‖ diartikan sebagai penelitian ilmiah, kajian, atau telaahan.1  
2. Etnofarmakologi terdiri atas dua kata, yaitu etno-farmakologi. Kata ―etno‖ 
dalam bahasa latin artinya suku bangsa (Ethnos).
2
 Sedangkan ―farmakologi‖ 
merupakan ilmu tentang hubungan interaksi antara obat, sistem, cara hidup 
untuk keperluan diagnosis, perawatan, pencegahan, dan pengobatan suatu 
penyakit.
3
  
3. Tanaman Obat. Arti kata dari ―tanaman‖ adalah tumbuhan yang biasa 
ditanam orang.
4
 Sedangkan kata ―obat‖ memiliki makna suatu bahan yang 
digunakan untuk mengurangi, menghilangkan atau menyembuhkan penyakit 
dari seseorang.
5
 
                                                          
1
 Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1.377 
2
Anwar, ‗Etnografi Navigasi Bugis Karya Gene Ammarell : Sebuah Penelusuran 
Epistemologi Fenomenologi‘, Jurnal Emik, 1 (2018). h 5 
3
 Kamus Bahasa Indonesia…., h. 404 
4
 Kamus Bahasa Indonesia…., h. 1.435 
5
 Kamus Bahasa Indonesia…., h. 1.013 
  
 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa studi etnofarmakologi 
tanaman obat merupakan kajian ilmiah tentang pemanfaatan tanaman dalam 
kaitannya dengan cara pengobatan serta pemeliharaan kesehatan oleh suatu suku 
bangsa yang memiliki efek farmakologi. Cakupan penelitian kualitatif ini yaitu 
penggunaan tanaman yang memiliki efek farmakologi oleh masyarakat di Desa 
Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur. Batasan 
masalah dalam penelitian ini adalah jenis-jenis tanaman obat yang digunakan oleh 
masyarakat Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung 
Timur untuk pengobatan tradisional. 
Penelitian yang dimaksud oleh penulis dari judul STUDI 
ETNOFARMAKOLOGI TANAMAN OBAT DI DESA SUMBER JAYA, 
KECAMATAN WAWAY KARYA, KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 
SEBAGAI SUMBER LITERASI KEANEKARAGAMAN HAYATI adalah 
sebuah kajian tentang pemanfaatan tanaman untuk pengobatan secara tradisional 
di Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur. 
B. Alasan Memilih Judul 
Indonesia merupakan Negara yang banyak mewarisi budaya dan 
pengetahuan tradisional. Pengetahuan tradisional mengacu pada pengetahuan 
lokal serta komunitas lokal dalam suatu masyarakat. Ilmu yang diwariskan secara 
turun-temurun berupa pengetahuan lokal telah berkembang selama bertahun-tahun 
di dalam sebuah komunitas lokal suatu masyarakat. Ilmu pengetahuan lokal 
tersebut juga berkembang dan menyesuaikan dengan lingkungan dan budaya 
masyarakat suatu Desa serta disampaikan secara lisan dari generasi ke generasi. 
  
 
 
Pengetahuan lokal sangat berharga dan perlu dilestarikan karena warisan budaya 
tersebut merupakan warisan budaya yang tak berwujud dan rentan untuk hilang. 
Salah satu pengetahuan lokal sebagai warisan budaya Nusantara adalah 
penggunaan tanaman yang memiliki khasiat mengobati penyakit atau sekedar 
untuk kebugaran tubuh. 
Komunitas lokal yang memanfaatkan tanaman berkhasiat obat salah satunya 
adalah masyarakat di Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten 
Lampung Timur. Berdasarkan pada pengamatan sekilas melalui studi 
pendahuluan, banyak masyarakat yang memanfaatkan pekarangan rumahnya 
untuk membudidayakan tanaman yang bisa diolah dan diramu menjadi obat 
herbal. Lingkungan di desa tersebut juga masih terbilang asri serta masih terdapat 
banyak keanekaragaman tanaman obat. 
Dokumentasi tentang pengetahuan tradisional pada masyarakat di Desa 
Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur dirasa 
penting oleh penulis karena warisan budaya ini merupakan kekayaan intelektual 
yang dapat bermanfaat bagi generasi penerus. Cara yang tepat untuk melestarikan 
warisan budaya ini adalah dengan pendekatan etnofarmakologi. Kajian 
etnofarmakologi ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan tanaman yang 
memiliki khasiat farmakologik serta hubungannya dengan pengobatan dan 
pemeliharaan kesehatan oleh masyarakat di Desa Sumber Jaya, Kecamatan 
Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur. Pokok bahasan dari penelitian 
tentang pemanfaatan tanaman obat ini relevan dengan disiplin ilmu yang telah 
penulis pelajari di Jurusan Pendidikan Biologi Universitas Islam Negeri Raden 
  
 
 
Intan Lampung. Sejauh ini belum pernah dilakukan penelitian secara deskriptif 
tentang tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat di Desa Sumber Jaya, 
Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur. Berdasarkan pemaparan 
tersebut maka penulis memilih judul penelitian tentang STUDI 
ETNOFARMAKOLOGI TANAMAN OBAT DI DESA SUMBER JAYA, 
KECAMATAN WAWAY KARYA, KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 
SEBAGAI SUMBER LITERASI KEANEKARAGAMAN HAYATI. 
C. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah Negara yang memiliki sumber keanekaragaman hayati 
terbesar di dunia setelah Kongo dan Brazil dengan lebih dari 40.000 spesies 
tumbuhan tingkat tinggi. Sekitar 1.300 spesies tanaman telah tercatat dan 
diketahui manfaatnya sebagai obat herbal.
6
 WHO telah mencatat bahwa 68% 
penduduk dunia masih menggantungkan sistem pengobatan tradisional yang 
mayoritas menggunakan tanaman untuk menyembuhkan berbagai penyakit dan 
lebih dari 80% penduduk dunia telah mengkonsumsi obat herbal untuk 
mendukung kesehatan mereka pada tahun 2008.
7
 Bukti tersebut menunjukkan 
bahwa obat herbal sudah diterima secara luas hampir di seluruh Negara.
8
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Kekayaan biodiversitas Indonesia menciptakan keanekaragaman hayati yang 
sangat tinggi.
9
 Peringkat yang diraih Indonesia dalam hal biodiversitas yaitu ke-2 
terbesar di dunia serta keanekaragaman budaya ke-39 di dunia.
10
 Tingginya 
biodiversitas ini tentunya menyimpan potensi tanaman berkhasiat obat yang tinggi 
pula. Sangat disayangkan apabila potensi tersebut tidak digali dengan baik. 
Potensi kekayaan alam tesebut akan bermanfaat dalam pemeliharaan kesehatan 
serta kesejahteraan masyarakat jika dimanfaatkan secara maksimal. 
Bermacam-macam tanaman endemik yang menjadi kekayaan biodiversitas 
Indonesia dipengaruhi oleh letak geografis yang berada diantara 95
0
 BT-141
0
 BT 
dan 6
0
 LU-11
0
 LS. Faktor lain dari tingginya biodiversitas yaitu dikarenakan 
adanya ribuan pulau yakni lebih dari 13.700 pulau serta mempunyai luas sekitar 
1.919.443 km
2
 memanjang sepanjang 1.700 km dari Utara ke Selatan. Dan 5.000 
km dari Barat ke Timur.
11
 Setiap pulau tersebut tentunya memiliki kekayaan 
sumber daya alam yang khas sesuai dengan kebudayaan dan kearifan lokal 
masyarakatnya. Kearifan lokal tersebut salah satunya adalah pemanfaatan 
bermacam-macam tanaman untuk pengobatan herbal.
12
 
Sistem lokal di dalam masyarakat memiliki keterkaitan dengan 
keanekaragaman hayati. Keterkaitan tersebut dapat ditinjau dari kehidupan sehari-
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hari khususnya dalam memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, obat-obatan 
dan spiritual. Mereka umumnya memiliki sistem pengetahuan dan pengelolaan 
sumber daya lokal yang dilestarikan secara turun-menurun.
13
 Melalui sejarah yang 
panjang tersebut kini masyarakat telah mampu mengolah macam-macam tanaman 
berkhasiat untuk pengobatan, misalnya diolah sebagai serbuk, pil, tablet, maupun 
dimanfaatkan secara langsung dengan metode tradisional.
14
 Pengobatan secara 
praktis dengan tanaman herbal ini sebenarnya sudah lama dilakukan oleh 
masyarakat pada zaman dahulu dan tetap lestari hingga sekarang khususnya di 
daerah-daerah pedalaman.
15
  
Masyarakat di daerah pedalaman biasanya memanfaatkan tanaman obat 
sebagai bahan jamu gendong, obat herbal serta makanan untuk menjaga daya 
tahan tubuh agar tetap bugar.
16
 Berbagai wilayah di Indonesia hampir seluruhnya 
memiliki beragam tanaman obat.
17
 Kelompok masyarakat di pedalaman 
mempunyai ciri khas dari jati diri budaya yang sudah terdefinisi, sehingga 
kemungkinan besar persepsi dan konsepsi masyarakat terhadap sumberdaya nabati 
di lingkungan yang berbeda, termasuk dalam pemanfaatan tanaman herbal. Bukti 
pemanfaatan tanaman untuk pengobatan herbal nusantara tercermin dari adanya 
                                                          
13
 Francisca Murti Setyowati, ‗Etnofarmakologi Dan Pemakaian Tanaman Obat Suku 
Dayak Tunjung Di Kalimantan Timur‘, 20.3 (2010), 1. 
14
 Rizki and Irma Leilani, ‗Etnofarmakologi Tumbuhan Familia Rhizophoraceae Oleh 
Masyarakat Di Indonesia‘, Jurnal Bioconcetta, 3.1 (2017), 1 
<https://doi.org/10.22202/bc.2017.v3i1.2726>. 
15
 Sri Wedari Ernianingsih, Mukarlina, and Rizalinda, ‗Etnofarmakologi Tumbuhan 
Mangrove Achantus Ilicifolius L ., Acrostichum Speciosum L . Dan Xylocarpus Rumphii Mabb . 
Di Desa Sungai Tekong Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya‘, Jurnal Protobiont, 3.2 
(2014), 1. 
16
 Ekwasita Rini Pribadi, ‗Pasokan Dan Permintaan Tanaman Obat Indonesia Serta Arah 
Penelitian Dan Pengembangannya‘, 8.1 (2009), 1. 
17
 Pudjiati Syarif, Bambang Suryotomo, and Hayati Soeprapto, ‗Deskripsi Dan Manfaat 
Tanaman Obat Di Pedesaan Sebagai Upaya Pemberdayaan Apotik Hidup (Studi Kasus Di 
Kecamatan Wonokerto)‘, 1.1 (2015), 1. 
  
 
 
naskah lama pada daun lontar Husodo (Jawa), Usada (Bali), Lontarak Paburra 
(Sulawesi), dokumen Serat Primbon Jampi, Serat Racikan Boreh Wulang Dalem 
serta relief candi Borobudur yang menggambarkan orang sedang meracik obat 
(jamu) dengan tanaman sebagai bahan bakunya.
18
  
Makhluk hidup diklasifikasikan menjadi dua yaitu fauna (hewan) dan flora 
(tanaman).
19
 Tanaman merupakan salah satu klasifikasi dari makhluk hidup 
dengan segudang bahan kimia yang bermanfaat, salah satunya sebagai obat dari 
berbagai macam penyakit yang sering muncul di masyarakat. Tanaman darat 
banyak menghasilkan molekul-molekul berupa senyawa metabolit sekunder. 
Senyawa metabolit sekunder terdiri atas alkaloid, terpen, tanin, dan fenolik seperti 
flavonoid. Berbagai alkaloid, terpen dan tanin mempunyai rasa pahit, bau yang 
kuat, serta memiliki efek racun sebagai pertahanan diri melawan herbivor dan 
parasit. Senyawa flavonoid mampu menyerap radiasi UV yang berbahaya, 
beberapa senyawa fenolik lain mencegah serangan patogen. Kandungan tersebut 
dapat pula dimanfaatkan oleh manusia di kehidupan sehari-harinya sebagai 
tanaman berkhasiat obat.
20
 Bagian tanaman yang biasa dimanfaatkan dapat berupa 
akar, batang, daun, umbi, atau seluruh bagian dari organ tanaman.
21
 Seperempat 
dari obat-obatan konvensional di dunia berasal dari bahan aktif yang diisolasi dan 
dikembangkan dari tanaman obat tersebut. Contoh obat konvensional yang 
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dimaksud misalnya yaitu obat antikanker paclitacxel dan vinblastine yang berasal 
dari tanaman.
22
  
Tanaman berkhasiat obat adalah tanaman yang mampu menghasilkan 
beberapa komponen aktif yang digunakan sebagai perawatan kesehatan atau 
pengobatan secara herbal.
23
 Pengobatan herbal merupakan sebuah metode 
pengobatan yang memanfaatkan semua bahan alami serta bersifat terapi dan 
menyembuhkan. Zat yang terkandung di dalam bahan-bahan pengobatan herbal pada 
umumnya tidak hanya bersifat menyembuhkan akan tetapi juga dapat meningkatkan 
imunitas tubuh secara signifikan.
24
 Keampuhan dari khasiat tanaman obat pada 
dasarnya belum banyak dibuktikan secara ilmiah, namun tetap dimanfaatkan oleh 
masyarakat sebagai salah satu cara alternatif penyembuhan penyakit tertentu yang 
digunakan secara turun-temurun.
25
  
Informasi tentang pengobatan secara herbal telah banyak diperkenalkan 
karena manfaatnya dapat dirasakan secara langsung oleh penggunanya. Efek 
samping yang lebih sedikit telah dirasakan oleh masyarakat. Obat herbal memiliki 
efek samping yang sedikit karena adanya suatu mekanisme yang disebut sebagai 
penetral efek samping dari tanaman obat tersebut.
26
 Telah terbukti bahwa obat-
obatan kimia (obat konvensional) memiliki efek samping yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan obat-obatan yang berasal dari alam. Warga Amerika Serikat 
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misalnya telah meninggal akibat mengonsumsi obat konvensional sebanyak 
783.936 selama tahun 2009, jumlah yang sangat mengejutkan. Angka ini lebih 
tinggi 500.000 daripada tahun 2000. Lebih dari 700.000 orang Amerika 
meninggal setiap tahun di tangan obat-obatan yang disediakan pemerintah.
27
  
Apresiasi yang lebih tinggi terhadap bahan alami sekarang semakin 
meningkat seiring dengan banyaknya informasi bahwa obat konvensional yang 
diracik oleh dokter memiliki efek samping yang tidak bisa diabaikan. Contoh obat 
konvensional yang memiliki efek samping yang tinggi yaitu obat pereda nyeri 
yang biasa digunakan oleh masyarakat untuk meredakan nyeri asam urat atau 
rematik. Gaya hidup masyarakat modern yang ―sadar alami‖ menjadikan 
pengobatan secara herbal sebagai sebuah pencegahan terhadap penyakit yang 
menyerang anggota keluarganya serta untuk mendukung vitalitas atau kinerja 
harian.
28
 Beberapa ahli herbalis bahkan meyakini bahwa pengobatan tradisional 
dengan bahan herbal yang bersifat alamiah lebih diterima oleh tubuh (acceptable) 
dibandingkan dengan penggunaan obat konvensional.
29
  
Menyadari kesadaran masyarakat tentang tanaman obat dari bahan alam 
maka pemerintah Indonesia menetapkan pentingnya upaya dalam meningkatkan 
pemanfaatan sumberdaya alam khususnya obat herbal dari alam.
30
 Metode 
pengobatan tradisional dengan menggunakan tanaman herbal tidak perlu 
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diragukan baik dari segi kualitas maupun keamanannya. Karena Indonesia telah 
mengaturnya di dalam sebuah KEMENKES RI. Keputusan Menteri Kesehatan RI 
No. 381/MENKES/SK/III/2007 tentang Kebijakan Obat Tradisional Nasional 
menyatakan bahwa tersedianya obat tradisional yang memiliki khasiat nyata yang 
teruji secara ilmiah, dan dimanfaatkan secara luas baik untuk pengobatan sendiri 
maupun dalam pelayanan kesehatan formal.
31
  
Era globalisasi telah banyak memberikan efek yang cukup signifikan kepada 
generasi penerus bangsa, salah satunya adalah kurangnya kesadaran terhadap 
potensial alam yang perlu dilestarikan. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi membuat generasi muda lebih mengutamakan hal yang praktis. 
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan tersebut, kepercayaan 
masyarakat terhadap kearifan Nusantara menjadi semakin menurun.
32
 Kondisi ini 
mengakibatkan masyarakat lebih memilih penggunaan produk artifisial. Sifat 
manusia akan mudah panik saat anggota keluarganya sakit. Sejak dulu penyakit 
adalah penyebab utama kematian di dalam sebuah populasi.
33
 Masyarakat akan 
lebih tertarik untuk memilih obat di apotik daripada memanfaatkan bahan alam 
yang ada di lingkungannya. Akibat dari hal tersebut pemanfaatan tanaman sebagai 
obat mengalami kemunduran. Sedangkan orang tua zaman dahulu akan memilih 
untuk mengobati anggota keluarganya dengan meramu bermacam-macam 
tanaman yang ada di sekitar pekarangan rumahnya, mulai dari penyakit yang 
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ringan hingga yang berat.
34
 Warisan budaya tentang pemanfaatan tanaman obat 
oleh masyarakat ini perlu dilestarikan agar kearifan lokal Nusantara tidak hilang 
oleh kemajuan zaman. 
Pengetahuan dan persepsi masyarakat tentang lingkungan dan hubungannya 
dengan pemanfaatan tanaman obat seringkali merupakan elemen yang penting 
dari identitas budaya.
35
 Dokumentasi yang kurang tentang adanya penggunaan 
tanaman obat menyebabkan sulitnya pelestarian tanaman obat tersebut. 
Masyarakat yang lebih menyukai pengobatan dari bahan alam terkadang kesulitan 
karena kurangnya pengetahuan dan informasi yang memadai berkenaan tentang 
beberapa jenis tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai ramuan obat-obatan 
tradisional dan bagaimana pemanfaatannya.
36
 Salah satu langkah yang dapat 
digunakan untuk menggali adanya pengetahuan lokal tersebut adalah dengan studi 
etnofarmakologi.
37
 Penelitian tentang tanaman obat di Lampung Timur 
sebelumnya telah dilakukan Rusdi Evizal dkk. yakni di Kecamatan Way Jepara, 
Melinting dan Jabung yang merupakan penduduk etnis lokal Lampung. 
Tumbuhan yang ditemukan yaitu sekitar 79 spesies yang termasuk dalam 40 
famili.
38
 Penelitian tersebut telah menunjukkan bahwa sebagian dari masyarakat 
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di Lampung Timur sudah memanfaatkan berbagai tanaman untuk mengobati 
penyakit yang menyerang anggota keluarganya atau sekedar untuk menjaga 
kesehatan tubuh. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, Desa Sumber jaya, 
Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur merupakan sebuah Desa 
yang masyarakatnya masih sering memanfaatkan tanaman di sekitarnya untuk 
mengobati penyakit yang menyerang anggota keluarganya, bahkan ada beberapa 
masyarakat yang memanfaatkan pekarangan rumah mereka dengan menanam 
berbagai macam jenis tanaman yang diyakini dapat menyembuhkan penyakit 
seperti kunyit, sirih, sereh dan lain-lain. Melalui hasil observasi awal diperoleh 
bahwa tanaman obat yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Sumber 
Jaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur dalam pengolahan 
dan pemanfaatanya berbeda-beda, ada yang hanya menggunakan sebagian 
tanaman dan ada pula yang menggunakan keseluruhan bagian dari tanaman. 
Kearifan lokal tersebut menunjang semboyan ―back to nature‖ yakni pemanfaatan 
tanaman obat secara alami oleh masyarakat di Desa Sumber Jaya, Kecamatan 
Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur. 
Al-Qur‘an menjelaskan dalam surat Asy-syu‘ara ayat 7-8 bahwa tumbuhan 
yang diciptakan di bumi ini sangatlah beragam dan dapat dimanfaatkan oleh 
manusia. Allah SWT berfirman: 
 ٍميِزَك ٖجۡوَس ِّلُك هِم َاهِيف َاىَۡتبَۢوأ ۡمَك ِضَۡرۡلۡٱ َىِلإ ْاۡوََزي َۡمل ََوأ٧   َهِيىِمۡؤ ُّم ُمهَُزثَۡكأ َناَك اَمَو 
ٗۖ  َتيَٓلۡ َِكل ََٰذ ِيف َِّنإ٨  
Artinya: ―Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik? Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu 
tanda kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak beriman‖. (Q.S. 
Asy-syu‘ara: 7-8) 
  
 
 
Seperti penjelasan ayat di atas, tanaman yang dimanfaatkan oleh masyarakat 
di Desa Sumberjaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur 
dirasakan memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan. Beragam tanaman yang ada 
di muka bumi merupakan ciptaan Allah SWT dan semua yang diciptakan oleh-
Nya pasti memiliki manfaat tersendiri. Allah SWT berfirman: 
 َك َهيِذَّلِّل ٞلۡيََىف 
ۚ
ْاوَُزفَك َهيِذَّلٱ ُّهَظ َِكل ََٰذ ۚ  لِٗط ََٰب اَُمَهىَۡيب اَمَو َضَۡرۡلۡٱَو َٓءاَم َّسلٱ َاىَۡقلَخ اَمَو ِراَّىلٱ َهِم ْاوَُزف٧٧  
Artinya: ―Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-
orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan 
masuk neraka‖. (Q.S. Shaad:27) 
Rasulullah SAW telah lebih awal memanfaatkan beberapa jenis tanaman 
sebagai obat. Sumber pengobatan tradisional yang digunakan oleh Nabi 
Muhammad SAW adalah al-Qur‘an. Salah satunya adalah penggunaan jahe untuk 
menghangatkan tubuh. Jahe dijelaskan di dalam al-Qur‘an Surat al-Insan ayat 17. 
 الِٗيبَجوَس َاهُجاَشِم َناَك ا  سۡأَك َاهِيف َنَۡىقُۡسيَو٧٧  
Artinya: ―Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang 
campurannya adalah jahe‖. (Q.S. al-Insan: 17) 
Nabi Yunus AS juga dikisahkan telah menggunakan tanaman untuk 
kesehatannya, hal ini dijelaskan di dalam al-Qur‘an Surat ash-Shaffat ayat 145-
146 sebagai berikut. 
  ٞمِيقَس َُىهَو ِءٓاَزَعۡلِٱب ُه ََٰوَۡذَبَىف٧٤١  ٖهيِطَۡقي ه ِّم  ةَزَجَش ِهَۡيلَع َاىَۡتبَۢوأَو٧٤١  
Artinya: ―Kemudian Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia dalam 
keadaan sakit. Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis 
labu‖. (Q.S. ash-Shaffat: 145-146) 
 
Keanekaragaman hayati merupakan kelimpahan kekayaan hidup di bumi, 
jutaan tanaman, hewan dan mikroorganisme, genetik, yang dikandungnya serta 
ekosistem yang dibangun menjadi lingkungan hidup. Kekayaan keanekaragaman 
hayati dapat dilihat dari tiga tingkatan, yaitu tingkat genetik, spesies, dan 
  
 
 
ekosistem.
39
 Pelestarian keanekaragaman hayati salah satunya adalah dapat 
ditempuh melalui sikap masyarakat yang peduli terhadap lingkungan melalui 
upaya konservasi.
40
 
Literasi keanekaragaman hayati merupakan sebuah kemampuan seseorang 
untuk dapat memahami biodiversitas atau keanekaragaman hayati serta 
menerapkan pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah-masalah 
biodiversitas sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan 
lingkungan sekitar dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan 
ilmiah.
41
 Peningkatan literasi keanekaragaman hayati dapat diterapkan pada 
siswa/siswi sekolah khususnya SMA/MA. Pembelajaran tentang keanekaragaman 
hayati telah tercantum di dalam kurikulum SMA/MA kelas X yaitu pada 
Kompetensi Inti 3.2 Menganalisis data hasil obervasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi informasi tentang pengetahuan lokal pemanfaatan tanaman obat 
yang digunakan untuk kesehatan, klasifikasi rakyat, seta konservasi tanaman obat 
oleh masyarakat Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten 
Lampung Timur, dan pendapat mereka tentang pentingnya pengetahuan tersebut 
                                                          
39
 Suroso Mukti Leksono, Nuryani Rustaman, and Sri Redjeki, ‗Kemampuan Profesional 
Guru Biologi Dalam Memahami Dan Merancang Model Pembelajaran Konservasi Biodiversitas 
Di Sma‘, Jurnal Cakrawala Pendidikan, 3.3 (2013), 1 <https://doi.org/10.21831/cp.v3i3.1628>. 
40
 Sulastri Fauziah, Arwin Surbakti, and Darlen Sikumbang, ‗Perbandingan Pengetahuan 
Biodiversitas Dan Sikap Peduli Lingkungan Antara Peserta Didik Di Sekolah Kawasan Taman 
Nasional Way Kambas Dan Kawasan Perkotaan‘, 4.24 (2019), 1 
<https://doi.org/10.34289/bioed.v4i01.786>. 
41
 Suroso Mukti Leksono, Nuryani Rustaman, and Sri Redjeki, ‗Pengaruh Penerapan 
Program Perkuliahan Biologi Konservasi Berbasis Kearifan Lokal Terhadap Kemampuan Literasi 
Biodiversitas Mahasiswa Calon Guru Biologi‘, Cakrawala Pendidikan, 1.1 (2015), 1 
<https://doi.org/10.21831/cp.v1i1.4179>. 
  
 
 
untuk diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memperoleh data yang dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan 
kebijakan pemanfaatan dan konservasi tanaman obat. Berkenaan dengan dunia 
pendidikan, hasil penelitian ini juga diharapkan bermanfaat sebagai bahan untuk 
pengembangan pendidikan keanekaragaman hayati. Oleh karena itu maka 
dilakukan sebuah penelitian dengan judul penelitian ―Studi Etnofarmakologi 
Tanaman Obat di Desa Sumberjaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten 
Lampung Timur Sebagai Sumber Literasi Keanekaragaman Hayati‖. 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
fokus penelitian yang diambil adalah kajian ilmiah tentang tanaman yang 
memiliki efek farmakologi oleh masyarakat Desa Sumber Jaya, Kecamatan 
Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur. 
E. Sub Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini dibagi menjadi dua subfokus, diantaranya yaitu: 
1. Keadaan lingkungan, latar sosial, historis, budaya, ekonomi dan demografi 
masyarakat Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten 
Lampung Timur. 
2. Peran masyarakat Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten 
Lampung Timur dalam memanfaatkan tanaman berkhasiat obat. 
 
 
 
  
 
 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Jenis tanaman apa saja yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat Desa 
Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur? 
2. Bagaimanakah cara yang digunakan oleh masyarakat Desa Sumber jaya, 
Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur dalam 
memanfaatkan tanaman obat? 
G. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
diantaranya adalah: 
1. Untuk mengetahui jenis tanaman yang digunakan sebagai obat oleh 
masyarakat Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten 
Lampung Timur. 
2. Untuk mengetahui cara yang digunakan oleh masyarakat Desa Sumber Jaya, 
Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur dalam 
memanfaatkan tanaman obat. 
H. Signifikasi Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni kegunaan teoritis 
dan kegunaan praktis. Penjelasannya adalah sebagai berikut. 
 
 
 
  
 
 
1. Kegunaan Praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
ilmu biologi serta sebagai sumber data dalam menyususn skripsi 
sebagai syarat untuk menempuh ujian sarjana. 
b. Bagi masyarakat luas, penelitian ini diharapkan menjadi solusi 
alternatif yang relatif murah, mudah, dan aman untuk menanggulangi 
masalah penyakit  
c. Sebagai informasi bagi peneliti dan lembaga kesehatan tentang jenis-
jenis tanaman tradisional yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. 
2. Kegunaan Teoritis 
a. Menambah daftar inventarisasi tanaman obat di Desa Sumber Jaya, 
Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur. 
b. Sebagai upaya konservasi terhadap pengetahuan lokal dan 
keanekaragaman tanaman obat di Desa Sumber Jaya, Kecamatan 
Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur. 
I. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan masyarakat 
Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur 
direpresentasikan dalam bentuk kata-kata. Peneliti mendeskripsikan fakta-
fakta atau keadaan yang tampak setelah melakukan observasi secara 
langsung. 
  
 
 
Informasi tentang pemanfaatan tanaman herbal dari salah satu warga 
dibuktikan kebenarannya dengan cara survei langsung ke lapangan. Peneliti 
melakukan studi pendahuluan melalui beberapa informasi dari informan 
kunci dan keadaan alam di sekitar lingkungan Desa Sumber Jaya, 
Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur. Hasil wawancara 
melalui salah satu warga desa tersebut diketahui bahwa pemanfaatan 
tanaman sebagai obat telah dilakukan sejak lama. Kondisi lingkungan di 
desa tersebut terbilang masih sangat asri dan banyak masyarakat yang 
membudidayakan tanaman obat di pekarangan rumahnya. Prosedur pada 
penelitian ini dilakukan secara berulang hingga data yang dibutuhkan 
dianggap jenuh dan tidak ada informasi baru. 
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan penelitian, yakni 
observasi lapangan, studi pustaka, wawancara, pengolahan data serta 
analisis data. Data yang dikumpulkan oleh penulis adalah berupa data 
primer dan data sekunder. Sumber data primer didapatkan secara langsung 
di Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung 
Timur melalui proses wawancara dan diskusi dengan informan kunci serta 
pengamatan biofisik lingkungan dan pengambilan sampel tanaman untuk 
dilakukan identifikasi dan inventarisasi. Data sekunder diambil melalui studi 
literatur meliputi kondisi social budaya, demografi penduduk, kondisi 
geografis masyarakat Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, 
Kabupaten Lampung Timur. 
  
 
 
Desain penelitian pada penelitian ini dapat dilihat dari skema berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Survei 
Lapangan 
Survei 
Etnofarmakologi 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
Inventarisasi 
Identifikasi 
Analisis Data 
Data 
Informan 
Laporan 
Informasi pemanfaatan tanaman 
berkhasiat obat.  
Mendatangi lokasi sebagai studi 
pendahuluan. 
Mendatangi narasumber yang 
dianggap memiliki pengetahuan 
tentang pengobatan tradisional. 
Mengumpulkan informasi 
tentang: 
 Gambaran umum lokasi 
penelitian. 
 Jenis tanaman berkhasiat 
obat. 
 Kegunaan tanaman untuk 
pengobatan tradisional. 
Mencari dan menemukan 
tanaman berkhasiat obat. 
Mengumpulkan data berupa 
spesimen tanaman berkhasiat 
obat beserta fotonya. 
Membuat awetan spesimen 
tanaman obat menjadi 
herbarium kering. 
Melakukan proses 
penggolongan spesimen 
berdasarkan ciri morfologi. 
Deskriptif-Kualitatif 
  
 
 
Narasi pelaporan dari hasil analisis data di atas dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 1.1 
Narasi Hasil Analisis Data
42
 
No 
Nama 
Lokal 
Nama 
Ilmiah 
Famili Habitus 
Bagian 
Tanaman 
Kegunaan 
Tanaman 
1.       
2.       
3.       
Dst.       
Sumber: Modifikasi dari Ria Mariani dkk, ‗Studi Etnofarmakognosi- 
Etnofarmakologi Tumbuhan Sebagai Obat Di Kampung Naga Kecamatan Salawu 
Kabupaten Tasikmalaya‘, (2015). 
 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Pada penelitian ini dilakukan pengambilan sampel teoritik secara 
Purposive Sampling dengan kriteria masyarakat Desa Sumber Jaya, 
Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur yang memanfaatkan 
tanaman berkhasiat obat. Partisipan pada penelitian ini adalah masyarakat 
Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway 
Karya, Kabupaten Lampung Timur. Pengambilan tanaman berkhasiat obat 
dilakukan secara langsung di lokasi penemuan lalu dibawa ke Laboratorium 
Biologi UIN Raden Intan Lampung untuk selanjutnya dikoleksi (herbarium 
kering) dan diidentifikasi. 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui proses 
wawancara, observasi, serta dokumentasi. 
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a) Observasi 
Metode observasi yang dipilih adalah observasi tidak terstuktur. 
Observasi tidak terstruktur ialah observasi yang tidak dipersiapkan secara 
sistematis tentang apa yang akan diobservasi dan hanya berupa rambu-
rambu pengamatan. Metode observasi pada penelitian ini dilakukan dengan 
pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis mengenai tanaman 
berkhasiat obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Sumber Jaya, 
Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur. 
b) Wawancara 
Wawancara merupakan suatu proses mendapatkan informasi dari 
narasumber. Metode wawancara pada penelitian ini adalah wawancara 
terstuktur (Structured interview). Peneliti telah menyiapkan instrumen 
berupa pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman untuk wawancara. Alat 
bantu pengumpul data hasil wawancara ialah berupa kamera dan perekam 
suara. Pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan kemudian diajukan 
kepada partisipan terpilih dari masyarakat Desa Sumber Jaya, Kecamatan 
Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur. Pertanyaan wawancara tersebut 
berupa nama jenis tanaman, manfaat jenis tanaman obat, dan cara 
pengolahan/pemanfaatan tumbuhan obat. Selanjutnya data yang didapat dari 
hasil wawancara dicatat pada lembar data. 
c) Dokumentasi 
Metode dokumentasi dilakukan untuk menghasilkan data berupa foto 
dan awetan/herbarium tanaman berkhasiat sebagai obat yang dimanfaatkan 
  
 
 
di Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung 
Timur. Foto hasil dokumentasi diharapkan dapat menjelaskan data deskriptif 
yang penting sesuai objek yang diamati. 
Prosedur pengumpulan tanaman obat di lapangan dilakukan dengan 
memperhatikan hal-hal berikut: 
(1) Perlengkapan 
Perlengkapan yang diperlukan diantaranya adalah sebagai berikut: 
(a) Alat untuk mengambil spesimen tanaman obat, antara lain gunting 
ranting, gunting kain, parang/golok, kater, sarung tangan. 
(b) Alat untuk membungkus spesimen tanaman obat, antara lain kertas 
Koran, kantong plastik transparan (40 x 60 cm) dan tali rafia. 
(c) Alat pengepres spesimen tanaman obat, berupa sasak bambu 
berukuran 35 x 50 cm. 
(d) Alat tulis, terdiri dari label gantung ukuran 5 x 3 cm yang terbuat dari 
kertas gambar kaku, blanko isian untuk setiap spesimen tanaman obat, 
buku lapangan, pensil 2B, penghapus, spidol, peruncing pensil, 
penggaris, dan selotip/lakban. 
(e) Alat pelengkap, berupa pita ukur, alat pembesar, kamera, GPS, 
altimeter dan kompas. 
(f) Bahan pengawet spesimen tanaman obat, yaitu alkohol 70%. 
(g) Alat untuk membuat koleksi herbarium, yaitu kertas bebas asam (29 x 
42 cm), amplop putih, map transparan, selotip, lem, pensil 2B, jarum 
layar dan benang sepatu, gunting, dan pinset. 
  
 
 
(2) Catatan Lapangan 
Proses ini berupa pengisian label gantung dan blanko pengenalan 
spesimen tanaman obat. Label gantung berisi nama kolektor, nomor koleksi, 
nama lokasi tanaman yang dikumpulkan, dan tanggal pengumpulan. Blanko 
pengenalan spesimen tanaman obat diperlukan untuk memuat deskripsi 
tanaman yang ditemukan. Proses pengisian blanko harus disesuaikan dengan 
nomor spesimen yang sudah ditulis pada label gantung. Deskripsi morfologi 
spesimen tanaman menggunakan buku acuan ―Morfologi Tumbuhan‖ karya 
Gembong Tjitrosoepomo. 
(3) Pengumpulan Tanaman Obat 
Pengumpulan spesimen tanaman obat di lapangan dilakukan dengan 
beberapa cara sebagai berikut: 
(a) Mengambil foto setiap bagian tanaman obat yang penting untuk 
identifikasi, misalnya habitus tanamannya tunggal atau berumpun, 
sistem perakaran, pelepah daun, bunga, buah, dan biji. 
(b) Mengambil seluruh bagian spesimen tanaman obat atau jika 
tanamannya berukuran besar maka hanya potongan dari keseluruhan 
bagian spesimen yang mewakili. 
(c) Menyusun deskripsi dan mengidentifikasi setiap spesimen tanaman 
obat. 
(4) Penanganan Spesimen di Lapangan 
Proses ini adalah penanganan spesimen tanaman obat secara basah. 
Tanaman yang sudah ditemukan selanjutnya dimasukkan ke dalam kantong 
  
 
 
plastik. Spesimen tanaman obat yang ada di dalam kantong plastik 
kemudian dikeluarkan dan dibungkus satu persatu ke dalam lipatan kertas 
Koran yang sudah disediakan. Selanjutnya lipatan kertas Koran yang berisi 
spesimen tanaman obat dimasukkan ke dalam kantong plastik berukuran 40 
x 60 cm lalu disiram dengan alkohol 70%, kemudian kantong plastik ditutup 
rapat dengan menggunakan lakban atau selotip agar alkohol tidak menguap. 
(5) Pengeringan Spesimen 
Proses pengeringan spesimen tanaman obat dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
(a) Mengeluarkan seluruh spesimen tanaman obat dari kantong plastik. 
(b) Mengganti kertas Koran yang lama dengan kertas Koran yang baru 
kemudian dirapikan. 
(c) Menumpuk 2-5 spesimen tanaman obat dengan alat pres atau sasak 
bambu. Urutan spesimen pada tahap ini yaitu sasak-kertas karton-
spesimen-kertas karton-sasak lalu ikat dengan tali rafia. 
(d) Menjemur spesimen di bawah sinar matahari sampai spesimen 
herbarium menjadi kering selama 7-10 hari. 
(6) Identifikasi Spesimen 
Spesimen herbarium tanaman obat yang sudah kering selanjutnya 
harus dilakukan proses identifikasi nama ilmiah. Hasil identifikasi 
selanjutnya ditulis pada label identifikasi yang telah disiapkan. Nomor 
koleksi harus sesuai dengan nomor koleksi pada label gantung yang telah 
ditulis di lapangan. 
  
 
 
(7) Pembuatan Koleksi Herbarium 
Proses ini merupakan tahap akhir dalam pengumpulan spesimen 
tanaman obat. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
(a) Penempelan (Mounting) 
Spesimen yang sudah kering selanjutnya ditempelkan atau dijahitkan 
pada kertas mounting (kertas bebas asam) berukuran 29 x 42 cm. Spesimen 
tanaman obat diletakkan di tengah kertas. Selotip diletakkan pada posisi 
tengah untuk setiap organ yang ditempel serta tegak lurus cabang, batang 
maupun pertulangan daun. Tidak menempelkan selotip pada bagian penting 
dari spesimen tanaman obat seperti daun penumpu, bunga dan ligula. 
Spesimen tanaman obat yang berukuran besar dan tebal ditempel dengan 
cara dijahit menggunakan benang. Bagian spesimen tanaman obat yang 
mudah lepas disimpan ke dalam amplop kertas bebas asam kemudian 
ditempelkan di kanan atas pada kertas herbarium. 
(b) Pemberian Label/Labelling 
Label herbarium ditempelkan pada samping kanan bawah dari 
spesimen. Ukuran label berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran 10 
x 15 cm. isi dari label herbarium diantaranya adalah nama herbarium, nama 
suku (famili), nama spesies, tempat pengambilan sampel meliputi nama 
provinsi atau suku, data posisi garis lintang (latitude) dan garis bujur 
(longitude). 
 
 
  
 
 
Tabel 1.2 
Etiket Tempel Herbarium
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Herbarium Tanaman Obat di Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway Karya, 
Kabupaten Lampung Timur 
Famili : 
Spesies : 
Nama Desa/Suku : 
Posisi Garis Lintang : 
Posisi Garis Bujur : 
Habitat : 
Nama Kolektor : 
No. : Tanggal: 
Nama Lokal : 
Ciri Morfologi : 
Penggunaan : 
Sumber: Modifikasi dari Balitbang Kesehatan, Kementrian Kesehatan RI, 
2015. 
5. Prosedur Analisis Data 
Penelitian tentang tumbuhan obat ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis data deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan berupa 
ungkapan kata-kata yang berasal dari hasil wawancara, catatan lokasi 
penelitian dan dokumentasi resmi lainnya. Spesimen tanaman berkhasiat 
obat yang sudah ditemukan lalu diidentifikasi dan diinventarisasi. Proses 
pengamatan dilakukan dengan cara mendeskripsikan struktur morfologi dari 
tumbuhan obat yang ditemukan di Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway 
Karya, Kabupaten Lampung Timur. 
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6. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Peneliti melakukan uji kredibilitas (validitas internal) dalam 
pemeriksaan keabsahan data. Teknik pengecekan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi. Proses triangulasi yang diambil yaitu 
triangulasi sumber, teknik dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
proses wawancara secara mendalam kepada beberapa masyarakat yang 
memanfaatkan tanaman obat di Desa Sumber Jaya, Kecamatan Waway 
Karya, Kabupaten Lampung Timur. Triangulasi teknik dengan 
menggunakan beberapa teknik penelitian berupa wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan mendatangi lokasi 
penelitian berkali-kali hingga data yang diperlukan menjadi jenuh. 
 
 
  
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Etnofarmakologi 
Farmokologi ialah ilmu yang mempelajari mengenai cara kerja obat 
yang berada di dalam tubuh.
44
 Farmokologi ramuan herbal ialah sebuah 
penelitian farmokologik terhadap campuran herbal dalam suatu ramuan.
45
 
Etnafarmakologi merupakan ilmu untuk mepelajari mengenai kegunaan 
tanaman yang mempunyai efek farmakologi serta mempunyai hubungan 
dengan pengobatan dan juga pemeliharaan kesehatan oleh warga sekitar 
(suku).
46
 
2. Tanaman Obat 
a.     Pengertian Tanaman Obat 
Tanaman obat merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat 
untuk menyembuhkan suatu penyakit. Disamping itu, tanaman obat 
juga bisa digunakan untuk pencegahan dan perawatan untuk 
meningkatkan kesehatan dan kebugaran.
47
 
Menurut Peraturan MENKES RI No. 
246/MENKES/PER/V/1990, yang dimaksud obat tradisional ialah 
suatu bahan atau juga ramuan yang berupa bahan tumbuhan, mineral, 
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sediaan galenik, hewan, atau campuran dari bahan-bahan tersebut, 
yang secara tradisional telah dimanfaatkan sebagai pengobatan di 
suatu masyarakat.
48
 
b.     Manfaat Penggunaan Obat Tradisional 
Kgiatan pengembangan tanaman obat berbasis kepada lima pilar 
diantaranya sebagai berikut: 
1)     Pemeliharaan kualitas, kebenaran khasiat, dan keamanan. 
2)     Keseimbanngan antara permintaan (demand) dan penyedia. 
3)     Pengembangan juga kesinambungan antara industri hulu dan 
hilir. 
4)    Penataan pasar dan pengembangan, termasuk pelayanan 
kesehatan. 
5)     Penelitian serta pendidikan.49 
Manfaat penggunaan tanaman obat berdasarkan dari tujuan 
konsep back to nature sebagai gaya hidup sehat adalah sebagi berikut: 
1)    Mengoptimalkan fungsi jaringan. 
2)    Mencegah penyakit. 
3)    Membantu dalam proses pemulihan kesehatan. 
4)    Meningkatkan sistem imun. 
5)    Meregenerasi sel-sel dalam tubuh yang rusak.50 
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Tanaman obat dapat dimanfaatkan sebagai TOGA (Tanaman 
Obat Keluarga). Konsep dari tanaman obat keluarga ialah menjadikan 
sebidang tanah untuk dimanfaatkan oleh masyarakat atau anggota 
keluarga untuk membudidayakan tanaman-tanaman yang berkhasiat 
layaknya obat yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
terhadap obat-obatan alami. Semua tindakan tersebut bertujuan agar 
dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.
51
 
Maksud dari membudidayakan tanaman obat keluarga antara 
lain ialah sebagai berikut : 
1)     Meningkatkan kesadaran dan peran masyarakat dalam upaya 
pencegahan, pengbatan serta perawatan kesehatan individu, 
keluarga juga masyarakan banyak. 
2)      Memanfaatkan dan memberdayakan potensi SDM (sumber daya 
manusia) agar dapat lebih produktif. 
3)      Menghemat biaya pengobatan dan perawatan kesehatan. 
4)      Upaya dan strategi guna mewujudkan visi dan misi Indonesia 
sehat.
52
 
Tanaman obat keluarga berfungsi untuk memberikan layanan 
kesehatan dalam upaya pengobatan yang terjangkau secara ekonomis. 
Serta memliki efek samping yang tidak berat seperti obat kimia. 
Berbagai jenis strategi sebgai upaya pemeliharaan kesehatan keluarga 
dapat dilakukam melalui upaya promotif (edukasi kesehatan), 
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preventif (pencegahan penyakit) kuratif (penyembuhan penyakit), 
rehabilitatif (perawatan pasca sakit) dan resosiatif (pengembalian 
fungsi tubuh).
53
 
Fungsi TOGA terkait dengan pelestarian kesehatan lingkungan 
hayati, diantaranya: 
1)     Memperbaiki status gizi masyarakat. 
2)     Melestarikan SDA (sumber daya alam) hayati. 
3)     Mendukung gerakan keindahan alam dengan penghijaunan. 
4)     Meningkatkan kesejahteraan masyarakat.54  
c.    Penggolongan Obat Tradisional 
Menurut cara pembuatan dan jenis klaim penggunaan serta 
tingkat pembuktian khasiat, Obat Alam Indonesia dikelompokan 
secara berjenjang menjadi jamu, obat herbat terstandar dan 
fitofarmaka.
55
 
Jamu merupakan sebuah ramuan yang terbuat dari bahan 
tumbuhan, hewan atau camuran dari keduanya. Jamu secara turun-
menurun dimanfaatkan sebagai pengobatan, namun belum ada 
penelitian ilmiah guna mendapatkan bukti mengenai khasiatnya. 
Bebrapa kriteria dari jamu adalah aman, klaim khasiat dapat 
dibuktikan secara empuiris dan memenuhi syarat mutu.
56
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Obat herbal berstandar merupakan obat yang berasal dari alam 
yang sudah diuji kelayakannya secara ilmiah, kelayakan tersebut 
meliputi uji manfaat, khasait serta bahan baku. Kriteria dari obat 
herbal berstandar yaitu aman, khasiat dapat dibuktikan secara ilmiah 
maupun praklik, bahan baku menggunakan bahan yang terstandarisasi 
serta memenuhi syarat mutu.
57
 
Fitofarmaka merupakan obat yang berasal dari bahan alam serta 
telah terbukti keamanan serta khasiatnya secara ilmiah dengn uji 
praklinis menggunakan hewan uji. Syarat produk fitofarmaka yakni 
menggunakan bahan baku terstandarisasi, telah dibuktikan secara 
klinis dan memenuhi syarat mutu.
58
 
d.    Sumber Perolehan Obat Tradisional 
1) Obat Tradisional Buatan Sendiri 
Nenek moyang adalah awal mula terciptanya obat 
tradisional buatan sendiri, merka memiliki kemampuan dalam 
menyiapkan dan membuat ramuan obat tradisional untuk 
mengobati keluarga sendiri. Obat tradisional ini kemudian 
menjadi awal pengembangan obat-obatan di Indonesia yang 
selanjutnya berkembang dalam program TOGA oleh 
pemerintah.
59
 Program TOGA (tanaman obat keluarga) mengacu 
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pada self care yakni mejaga kesehatan keluarga dan menangani 
penyakit-penyakit ringan.  
60
 
2)  Obat Tradisional dari Herbalis 
a) Jamu Gendong 
Jamu gendong merupakan salah satu penyedia obat 
dari tanaman tradisional yang paling mudah ditemui. Jamu 
yang digemari masyrakat adalah disediakan dalam bentuk 
minuman.
61
 
Jamu gendong biasanya menjual sinom, pahitan, 
mengkudu, kunyit asam, cabe puyang, beras kencur dan 
gepyokan. Jamu khusus yang dibuat sesuai pesanan 
diantaranya jamu untuk mengobati keputihan atau juga 
jamu pasca bersalin. Industri jamu kini juga menyediakan 
jamu yang siap seduh berupa serbuk.
62
  
b) Peracik Jamu 
Peracik jamu tradisional masih dapat dijumpai 
dipasar-pasar tradisional di Jawa Tengah. Bentuk jamu 
hampir serupa dengan jamu gendong, namun manfaatnya 
untuk keluhan kesehatan yang spesifik, misal untuk 
menghilangkan pegal linu batuk atau bisa juga untuk 
kebugaran
63
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c) Tabib 
Tabib masih bisa dijumpai dalam praktik 
pengobatannya meskipun dalam jumlah yang tidak banyak 
penyedia ramuan oleh tabib berasal dari bahan alam lokal. 
Metode spriritual atau supranatural umumnya sering 
dikombinasikan oleh para tabib. Ilmu ketabiban umumnya 
didapatkan melalui tabib yang telah lama berpraktik. 
Pendidikan atau kursus ketabiban yang dikelola dan di 
selenggarakan dengan baik oleh tabib tertentu telah 
dijumpai di beberapa kota.
64
  
d) Shinse 
Pengobatan tradisional ini berasal dari etnis 
Tionghoa. Pengetahuan tentang pengobatan shinse berasal 
dari Negara China. Bahan-bahan yang digunakan umunya 
berasal dari China. Bahan lokal sejenis tidak jarang pula 
dicampur dengan yang dijumpai di China.
65
 
3)   Obat Tradisional Buatan Industri 
Departemen kesehatan membagi industri obat tradisional 
berdasarkan modal yang harus dimiliki menjadi dua kelompok, 
yakni IKOT (industri kecil obat tradisional) dan IOT (industri 
obat tradisional) sekarang ini industri farmasi mulai tertarik 
memproduksi obat tradisional yang dikemas secara modern 
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yakni berupa herbal berstandar atau fitofarmaka seperti tablet 
atau kapsul.
66
 
e.  Ketepatan Penggunaan Tanaman Obat 
Tanaman obat mempunyai macam-macam manfaat untuk 
kesehatan, namun juga ada yang menyebabkan efek samping. Efek 
samping penggunaan obat tradisional relatif rendah dibandingkan 
dengan penggunaan obat kimia atau sintesis jika dimanfaatkan secara 
tepat yang meliputi ketepatan dosis, waktu penggunaan, bahan, cara 
penggunaan, informasi, tidak disalahgunakan dan tepat dalam memilih 
obat untuk indikasi penyakit tertentu.
67
 
f.     Pengolahan Obat Tradisional 
Pengolahan tanaman sebagai obat tradisional dapat dilakukan 
secara sederhana di rumah. Masyarakat memiliki peran yang sangat 
penting dalam pemanfaatan potensi lingkungan yang ada, salah 
satunya adalah memanfaatkan TOGA (tanaman obat keluarga). 
Adapun olahan bahan obat secara sederhana dapat dilakukan 
dengan beberpa tahap sebagai berikut:  
1)     Mengidentifikasi Jenis Tanaman Obat 
Mengidentifikasi jenis tanaman obat yaitu dengan mengetahui 
khasiatnya dalam pengobatan penyakit tertentu. Pembuatan ramuan 
dilakukan dengan berpedoman pada khasiat serta kandungan dalam 
bahan-bahan yang akan digunakan. Sementara pengkalsifikasian 
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tanaman obat dapat diurutkan mulai dari kingdom, devisi, ordo, 
famili, genus dan spesies.
68
 
2)     Waktu pemetikan dan pengumpulan 
Pemetikan dan pengumpulan tanaman obat perlu 
memperhatikan tentik-teknik tertentu. Hal ini bertujuan untuk menjaga 
kuantitas serta kualitas yang tekandung dalam bahan tanaman obat 
tersebut. Masing-masing dari tumbuhan tersebut mempunyai sifat 
farmakognosi yang berbeda-beda. Ketika akan mengambil daun 
tanaman obat harus megetahui panduan yang tepat. Daun-daun yang 
sering digunakan sebagai tanaman obat umunya ialah saat tanaman 
mulai berbunga atau buahnya yang belum matang. Untuk bunganya 
sendiri dipetik ketika sudah mekar sempurna. Untuk bagian bunga 
serta biji dipetik ketika telah matang dipohon dan untuk jenis umbi, 
rimpang atau akar diambil ketika tumbuhan sudah selesai masa 
pertumbuhan.
69
 
3)     Penyortiran 
Penyortiran ini berguna untuk mendapatkan simplisia yang 
meliputi ukuran, jenis dan tingkat kematangan secara homogen. 
Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan obat tradisional 
disortir terlebih dahulu agar terbebas dari kotoran dan bahan asing .
70
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4)     Pencucian  
Proses pencucian bahan tanaman obat menggunakan air yang 
bersih dan mengalir agar terbebas dari kapang, khamir, mikroba 
patogen dan pencemar lainnya. Untuk mendapatkan simplisia yang 
segar, setelah dicuci dapat segera diproses menjadi obat yang beruba 
jamu.
71
 
5)     Pengeringan  
Proses mengeringkan bahan tanaman obat tradisional bisa 
dilakukan dengan cara diangin-anginkan ditempat teduh serta 
memiliki aliran udara yang baik, namun dapat juga menggunakan 
oven dengan suhu tertetu. Tanaman obat yang memiliki ukuran besar 
bisa dipotong-potong sesuai yang diinginkan utuk mengurangi kadar 
air yang terkandung. Untuk kadar airnya sendiri yang dipersyaratkan 
ialah 10%, karna untuk pencegahan proses pembusukan oleh bakteri 
dan jamur.
72
 
6) Teknik Pengolahan 
a)   Merebus  
Proses perebusan tanaman obat dilakukan dengan 
memakai wadah yang anti karat atau dapat juga menggunakan 
wadah yang berbahan tanah liat atau kaca.sedangkankan wadah 
berbahan besi atau aluminium tidak diperkenankan karena dapat 
menimbulkan endapan serta terbentuknya racun hasil reaksi 
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kimia antara tanaman obat dengan wadah tersebut. Perebusan 
tanaman obat akan mengakibatkan proses perpindahan senyawa 
aktif dari simplisia ke dalam air.
73
 
b)  Menyeduh 
Proses penyeduhan tanaman obat menggunakan air panas 
dan pada dasarnya sama saja dengan merebus. Cara seduh 
biasanya diaplikasikan pada simplisia lunak seperti daun atau 
bunga. Tujuannya penyeduhan dengan air panas yaitu supaya 
senyawa aktif yang terdapat pada tanaman obat dapat berpindah 
ke air.
74
 
c)   Serbuk instan 
Serbuk obat tradisional terbagi menjadi 2 jenis yakni 
serbuk murni dan serbuk campuran, serbuk-serbuk ini terdiri 
dari beberapa jenis tanaman obat. Serbuk instan tanaman obat 
lebih praktis dan awet penggunaannya bila kadar air serta 
penyimpanannya tepat yang sesuai prosedur. Peyimpanan 
serbuk instan ini hendaknya di dalam wadah yang tertutup rapat 
sehingga kedap udara.
75
 
3. Herbarium  
a.    Pengertian  
Kata herbarium merupakan asal kata dari “hortus” dan 
“botanicus” yang memiliki arti kebun botani yang dikeringkan, 
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umumnya disusun berdasarkan urutan klasifikasi tumbuhan.
76
 Pada 
umumnya herbarium akan dilengkapi dengan data yang berhubungan 
dengan tumbuhan yang diawetkan, data-data tersebut meliputi data 
morfologi, taksonomi, geografi, ekologi serta waktu dan nama 
pengoleksi.
77
 
Herbarium memiliki 2 pengertian. Pertama sebagai tempat 
penyimpanan spesimen tanaman berupa tanaman kering maupun 
basah serta digunakan sebagai studi tentang tumbuhan terutama untuk 
tatanama dan klasifikasi. Kedua herbarium ialah spesimen (koleksi 
tanaman) basah ataupun kering. Umumnya spesimen kering telah 
dipres dan dikeringkan kemudian ditempelkan pada kertas mounting, 
diberi label berisi keterangan spesimen tersebut. Sedangkan spesimen 
basah adalah sebuah koleksi yang di awet dengan larutan-larutan 
tersentu seperti formalin atau alkokol
.78
  
b.    Fungsi herbarium 
Herbarium sangat bermanfaat sebagai bahan utama yang 
dijadikan dasar dalam taksonomi maupun bidang yang lainnya. Selain 
itu herbarium juga dapat diginakan sebagai media pembelajaran..
79
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Herbarium mempunyai beberapa fungsi diantaranya : 
1)     Sebagai dasar untuk studi flora dan vegetasi karena pada label 
herbarium terdapat data yang digunakan untuk tujuan riset 
tersebut. 
2)     Sebagai bukti jika tanaman tersebut pernah berada pada lokasi 
atau tempat dilakukannya koleksi tumbuhan yang dimaksud. 
3)     Sebagai sarana identifikasi tumbuhan yang penting. 
4)     Sebagai penyimpan bahan rujukan. 
5)     Sebagai acuan nama yang benar. 
6)     Sebagai bank data.80 
c.      Metode Pembuatan Herbarium 
Metode pembuatan herbarium terdiri atas persiapan, koleksi, 
pengeringan, proses sterilisasi, penempelan, dan proses 
penyimpanan.
81
  
Awetan spesimen herbarium kering maupun basah harus 
disimpan dalam ruangan dan ditata berdasarkan masing-masing takson 
yang telah diklasifikasikan para ahli. Jika jumlah koleksi herbarium 
semakin banyak maka semakin banyak pula ruang dan tempat 
penyimpanan. Informasi data yang terdapat pada sebuah herbarium 
biasanya digunakan sebagai referensi untuk penelitian seperti 
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pengidentifikasian tumbuhan hasil studi lapangan serta pengambilan 
sampel dari spesimen untuk penelitian lebih lanjut..
82
 
B. Tinjauan Pustaka 
Penulis melakukan telaah terhadap beberapa penelitian terkait yang telah 
dilakukan. Penelitian ini terkait dengan penelitian diantaranya penelitian milik Ria 
Mariani, Atun Qowiyyah, dan Iis Fitriyanti tentang ―Studi Etnofarmakognisi-
Etnofarmakologi Tumbuhan Sebagai Obat di Kampung Naga Kecamatan Salawu 
Kabupaten Tasik Malaya‖. Dalam penelitian ini telah diidentifikasi sebanyak 51 
spesies tanaman berkhasiat obat yang dikelompokkan menjadi 28 suku. Suku 
yang paling banyak digunakan yaitu sebagai penambah kebugaran tubuh. Bagian 
tanaman obat yang paling banyak digunakan ialah bagian daun, sementara cara 
pengolahan tanaman yang paling banyak dilakukan adalah dengan direbus.. 
Penelitian lainnya yaitu dari Fanie Indrian Mustofa dengan judul penelitian 
―Studi Etnofarmakologi Tumbuhan Obat yang digunakan oleh Penyehat 
Tradisional untuk Mengatasi Diare di Sulawesi Selatan‖. Dalam penelitian ini 
terdapat 30 jenis spesies tanaman obat untuk mengatasi diare. Data diperoleh dari 
hasil wawancara dengan 48 penyehat tradisional yang dari 19 etnis di Sulawesi 
Selatan. Informasi data tersebut tersebut termasuk bagian tanaman yang 
digunakan, nama tanaman serta metode persiapan. 
Penelitian lain juga dilakukan di sebuah dataran tinggi oleh Maghfiera 
Izzania Basenda, Noor Cahaya, dan Valentina Meta Srikartika dengan judul 
penelitian yaitu ―Tinjauan Etnofarmakologi Tumbuhan Obat Pada Etnis Banjar di 
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Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin‖. Hasil penelitian telah 
diidentifikasi sebanyak 47 jenis tanaman obat yang ditemukan di dalam kawasan 
tersebut. Jumlah responden sebanyak 239 dengan menggunakan lembar kuesioner. 
Bagian tanaman yang dipakai yakni buah, daun, batang, rimpang, bunga, umbi, 
biji dan herba. Cara pemanfaatan digunakan secara topical maupun oral, sebagian 
besar dengan cara direbus dan diminum. Durasi penggunaan tumbuhan obat yang 
digunakan bervariasi berada pada kisaran 1 hari hingga lebih dari 3 tahun. 
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